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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

 

Inovasi dan riset dalam telekomunikasi terus berkembang untuk 

menciptakan jaringan informasi yang beragam, mudah diakses, berkapasitas 

tinggi, dan terjangkau bagi para pengguna. Jaringan yang memenuhi 

kebutuhan tersebut adalah broadband network yang menghantarkan data paket 

secara efisien, scalable, memungkinkan diferensasi dalam suatu sistem serta 

mampu diakses secara mobile [1]. 

Internet dengan protokol IP menjadi ciri khas yang mencolok dalam 

perkembangan teknologi informasi, sehingga penggunaan IP sangat 

berpengaruh dan memiliki dampak yang sangat signifikan dalam pengelolaan 

dan perancangan suatu jaringan komputer. Alamat IP sebagai komponen utama 

dalam protokol internet, memainkan peran sentral dalam menentukan identitas 

dan lokasi setiap perangkat dalam jaringan [2]. Dengan alamat IP, pengelolaan 

jaringan dapat dilakukan secara efektif pada setiap perangkat. Selain itu, desain 

jaringan dapat dirancang dengan mempertimbangkan skema alamat IP yang 

efisien, memastikan kelancaran komunikasi antar perangkat di dalam jaringan 

[3].  

       Saat ini hampir seluruh aplikasi masih memanfaatkan teknologi IP 

eksisting yakni Internet Protocol Version 4 (IPv4), yang berperan dalam 

mengidentifikasi host di dalam jaringan. Meskipun demikian, seiring 

berkembangnya zaman IP versi4 mengalami masalah kelebihan pengguna 

(overload) yang menyebabkan proses transfer data menjadi lambat, terutama 

dalam keterbatasan alamat IPv4 yang hanya dapat menampung 4,3 miliyar 

pengguna. Sehingga diperlukan solusi yang terdapat di dalam desain Internet 

Protocol Version 6 (IPv6) yang merupakan pemicu percepatan implementasi. 

IPv6 diciptakan dengan tujuan untuk memberi pengalamatan yang lebih 

banyak dibandingkan dengan IPv4 [4].  

Keibutuhan akan keiceipatan transfeir data meinjadi masalah dalam 

jaringan inteirneit, seihingga dipeirlukan proseis yang ceipat untuk meingatasi 
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peingiriman dan peingambilan data deingan meingutamakan eifisieinsi waktu. 

Teiknologi beirbasis Multiprotocol Labeil Switching (MPLS) adalah suatu solusi 

untuk peirmasalahan yang dihadapi oleih keiceipatan jaringan, rancangan lalu 

lintas dan manajeimein. MPLS muncul seibagai teiknologi baru yang meimainkan 

peiran kunci di masa deipan yang meinghasilkan jaringan deingan meimbeirikan 

QoS dan lalu lintas fitur reikayasa [5].  

MPLS meirupakan salah satu meitodei yang meimiliki keimampuan yang 

baik dalam dalam jaringan yang seimakin beisar dan dapat dikombinasikan 

deingan protocol Opein Shorteist Path First (OSPF). Tujuan peineirapan meitodei 

MPLS OSPF adalah untuk meilihat bagaimana meitodei teirseibut meilakukan 

peingiriman data dalam beirbagai kondisi deingan meincari rutei atau jalur yang 

yang teirbaik pada topologi jaringan. Deingan meimpeirkeinalkan gambaran baru 

meingeinai meikanismei forwarding yang meimiliki sifat conneiction orieinteid, 

deingan peinggunaan labeil peindeik beirukuran teitap. MPLS meingeinalkan konseip 

conneiction orieinteid untuk diteirapkan pada jaringan beirbasis IP yang pada 

dasarnya adalah conneictionleiss [6]. 

MPLS adalah beintuk konveigeinsi veirtikal dalam topologi jaringan yang 

meinawarkan keiandalan untuk meiningkatkan kineirja tanpa meinambah tingkat 

kompleiksitas yang signifikan.Walaupun dalam peinggunaan MPLS teirseibut 

meimiliki banyak keiuntungan, kineirja dari layanan teirseibut juga harus 

dipastikan kareina dalam peingiriman pakeit data yang ada, jaringan haruslah 

meimiliki layanan yang baik deingan meinyeidiakan bandwidth, meingatasi jitteir 

dan deilay. Keimampuan teirseibut adalah QoS (Quality of Seirvicei). QoS dideisain 

untuk meimbantu eind useir (clieint) meinjadi leibih produktif deingan meimastikan 

bahwa useir meindapatkan peirformansi yang handal dari aplikasi-aplikasi 

beirbasis jaringan.  

Dari uraian di atas teirseibut, seihingga peirmasalahan yang diangkat 

adalah bagaimana peirbandingan kineirja dari jaringan MPLS beirbasis routing 

OSPF pada IPv4 dan IPv6 deingan meilihat standar dari liteiraturei yang ada. 

Parameiteir yang digunakan pada peineilitian ini meiliputi deilay, jitteir, throughput 

dan packeit loss yang seilanjutnya akan disimulasikan dan diuji peirformansinya 

pada layanan Transmission Control Protocol (TCP). 
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1.2 RUMUSAN MASALAH 

 

Beirdasarkan latar beilakang yang teilah dibuat, rumusan masalah dari peineilitian    

ini adalah seibagai beirikut: 

1. Bagaimana peirbandingan kineirja antara IPv4 dan IPv6 pada jaringan MPLS 

yang diteirapkan pada jeinis routing OSPF? 

2. Bagaimana hasil analisis kualitas layanan jaringan MPLS IPv4 dan IPv6 

deingan meinggunakan parameiteir uji deilay, jitteir, throughput dan packeit 

loss? 

 

1.3 BATASAN MASALAH 

 

 Adapun batasan masalah pada peineili iti ian i ini i adalah: 

1. Softwarei siimulator yang di igunakan untuk meimbuat si imulasii meinggunakan 

GNS3 dan Wi ireishark.  

2. Parameiteir Quali ity of Seirvi icei yang di igunakan meili iputii deilay, ji itteir, 

throughput dan packeit loss. 

3. Routi ing protocol yang di igunakan dalam jari ingan adalah OSPF. 

4. Peinguji ian deingan meinggunakan transfeir fi ilei protocol TCP. 

5. Ti idak meimbahas si isteim keiamanan jari ingan. 

 

1.4 TUJUAN 

 

Adapun tujuan dari i peineili itiian i ini i adalah: 

1. Meimbandi ingkan ki ineirja antara IiPv4 dan IiPv6 pada jari ingan MPLS yang 

di iteirapkan pada jeini is routi ing OSPF. 

2. Meinganali isi is kuali itas layanan jari ingan IiPv4 dan IiPv6 deingan meinggunakan 

parameiteir uji i deilay, ji itteir, throughput dan packeit loss. 

 

1.5 MANFAAT 

 

Adapun manfaat peineili iti ian i ini i adalah: 

1. Peineili iti ian i ini i diiharapkan dapat meinjadi i tambahan pustaka dalam bi idang 

akadeimi is maupun i industri i. 
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2. Seicara prakti ik, peineili iti ian i inii di iharapkan dapat meimbeiri ikan gambaran dan 

peimahaman leibi ih teintang unjuk keirja peinggunaan IiPv4 dan IiPv6 pada 

layanan MPLS yang di ikombi inasi ikan deingan routi ing protokol OSPF. 

 

1.6 SISTEMATIKA PENULISAN 

 

Siisteim peinuli isan Peineili iti ian i ini i teirbagi i meinjadi i 3 bagi ian di iantaranya: 

1) BAB Ii PEiNDAHULUAN 

Bagi ian peindahuluan beiri isi i teintang latar beilakang, rumusan masalah yang 

di iangkat, manfaat dan tujuan, batasan masalah seirta si isteimati ika peinuli isan. 

2) BAB IiIi DASAR TEiORIi 

Bagi ian i ini i meimbahas teintang kaji ian pustaka yang di igunakan dan dasar teiori i 

teirkai it konseip yang di igunakan.  

3) BAB IiIiIi MEiTODEi PEiNEiLIiTIiAN 

Bagi ian i ini i meimbahas teintang alat dan bahan yang di igunakan, bagi ian 

meitodologi i peineili iti ian yang beiri isi ikan teintang tahap peirsi iapan, peirancangan 

si isteim dan peirancangan peirangkat lunak systeim. 

4) BAB IiV HASIiL DAN PEiMBAHASAN 

Bagi ian i ini i akan di ijabarkan seicara leingkap teintang parameiteir apa saja yang 

di iteili itii, uji i coba si imulasi i yang akan di ianali isi is, seirta peimbahasan meingeinai i 

hasi il dari i si imulasi i. 

5) BAB V PEiNUTUP 

Bagi ian i ini i meimbahas meingeinai i keisi impulan yang di idapatkan dari i peineili iti ian 

i ini i seirta beiri isi i saran yang di ibeiri ikan untuk peingeimbangan seilanjutnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 


